BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pertama, masyarakat di Jorong Kampung Surau memiliki kearifan lokal
untuk menjaga lingkungan, yaitu membentuk lubuk larangan. Panen lubuk
larangan di Jorong Kampung Surau bertujuan untuk menjaga lingkungan
karena perairan di sekitar sungai sudah tercemar akibat limbah pabrik,
penebangan pohon sembarangan dan menghindari memanen ikan dengan
alat yang tidak ramah lingkungan.

Kedua, dengan adanya tradisi panen lubuk larangan ini akan terciptanya
kebersamaan, kerukunan dan rasa kekeluargaan yang semakin kuat. Pesta
rakyat ini dilakukan secara bersama-sama, bergotong-royong saat
mempersiapkan pelaksanaan panen, memasak bersama dan makan bersama.
Dengan adanya tradisi panen lubuk larangan ini akan mempermudah
komunikasi masyarakat Jorong Kampung Surau dengan masyarakat luar
berjalan dengan baik.

Ketiga, proses Pelaksanaan tradisi panen lubuk larangan ini adalah
melihat kondisi cuaca dan air, duduak niniak mamak, mengundang atau
memberitahu syekh Pasaman Barat, persiapan panen seperti peralatan dan
pemasasangan lantak, pembacaan surah Yasin, panen pertama, panen kedua,

panen bebas, penutupan panen lubuk larangan.
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B. Saran

Berdasarkan kenyataan yang terkait dengan kegiatan tradisi Panen
Lubuk Larangan di Jorong Kampung Surau. Penulis mengharapkan kepada
pembaca, masyarakat terkhususnya generasi muda sebagai penerus agar bisa
lebih menyemarakkan dan mengembangkan tradisi ini, pemuka-pemuka
masyarakat yang telah berinisiatif dahulunya untuk melaksanakan panen
lubuk larangan, seperti niniak mamak, alim ulama, tokoh masyarakat,
pengurus masjid, serta Pemerintah Kenagarian Gunung Selasih agar tetap
melaksanakan dan melestarikan tradisi panen lubuk larangan.

Untuk yang terakhir kalinya penulis mengimbau kepada niniak mamak,
alim ulama, tokoh masyarakat, pengurus masjid, serta pemerintah Nagari
agar selalu membangkitkan jiwa peduli lingkungan baik darat maupun
perairan dan juga menciptakan kerukunan dan kebersamaan di dalam

pelaksanaa pesta panen lubuk larangan.
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